BAB YV

KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Pada bab pertama sudah dijelaskan yang melatar belakangi dari penulisan
skripsi ini, yaitu agar suatu perusahaan mempunyai suatu sistem yang baik untuk
mendukung tujuan, visi dan misi perusahaan tersebut. Suatu sistem informasi yang
ada beserta seluruh aplikasinya yang terintegrasi dan memiliki interkoneksi yang
sangat baik, dapat mempercepat proses penyusunan laporan keuangan dan laporan
manajemen sehingga para manajer dapat mengambil keputusan dengan baik.

Penulisan skripsi ini berlandaskan teori yang ada dibandingkan dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis. Dibab dua dijelaskan pengertian SAP dan
implementasinya dari sistem lama untuk menggunakan sistem baru. Suatu sistem
informasi dibutuhkan untuk mencapai tujuan dari organisasi. Sistem informasi
mempunyai karakteristik seperti relevan, tepat waktu, akurat, lengkap dan
rangkuman. Dalam suatu sistem integrasi digunakan untuk menjamin efektivitas dan
eﬁsieng(;dari aktivitas pada suatu fungsi yang memerlukan kerjasama. Suatu
keefektivitasan dan keefisienan dijalankan untuk mencapai keuntungan kompetensi
dilakukan dengan menjalankan sembilan model rantai nilai.

Pada bab tiga dipaparkan gambaran umum dari perusahaan yang diteliti oleh

penulis dimulai dari sejarah perusahaan, visi misi, struktur organisasi dan deskripsi
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pekerjaan. Selain dipaparkan gambaran umum perusahaaan, pada bab tiga ini
dipaparkan mengenai permasalahan yang ada di PT. Pertamina

Untuk memenuhi kebutuhan akan sistem yang baik, PT. Pertamina
menggunakan perangkat lunak komersial. Perangkat komersial yang digunakan
adalah SAP. SAP merupakan suatu produk ERP yang merupakan jenis dari turnkey
system yang siap untuk diimplementasikan. ERP sendiri mempunyai tujuan yaitu
mengintegrasikan semua departemen dan arus informasi fungsional di seluruh
perusahaan ke dalam sebuah sistem komputer yang dapat melayani semua kebutuhan
perusahaan.

Sistem ERP merupakan sistem yang sudah disiapkan sebelumnya, pengguna
perlu untuk menentukan apakah suatu ERP tertentu sesuai dengan budaya organisasi
dan proses bisnisnya. Suatu alasan umum untuk kegagalan sistem adalah ketika ERP
tidak mendukung satu atau lebih proses bisnis. Karena kompleksitasnya, sistem ERP
merupakan paket yang paling banyak didukung oleh pemasok yang dipasangkan oleh
penyedia jasa dari luar perusahaan. Manajemen perlu untuk memastikan bahwa ERP
yang mereka pilih adalah tepat bagi perusahaan.

Adanya perkembangan jaman dan teknologi memacu untuk meningkatnya
kinerja perusahaan secara lebih cepat dan akurat. Dengan adanya SAP R/3
i(emampuaxmya untuk mengatasi bahasa dan mata uang berbeda jika digunakan
secara global dapat diatasi dengan baik. Karena SAP sangat terintegrasi , maka

pertukaran informasi akan menjadi global. SAP R/3 dapat meningkatkan pelayanan
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pelanggan, mengurangi waktu produksi, menambah produktivitas, dan meningkatkan
pengambilan keputusan.

Sebelum memakai sistem yang baru seutuhnya disini perusahaan mengalami
suatu proses konversi dari sistem lama kesistem baru atau yang dinamakan
implementasi. Dengan adanya penggunaan dua sistem yaitu sistem FD 23x (sistem
lama) serta sistem SAP (sistem baru) konversi database merupakan langkah penting
dalam tahap implementasi. Aktivitas ini mentransfer data dari bentuknya saat ini ke
format atau medium yang disyaratkan oleh sistem baru.

Adanya pergantian sistem yang terjadi pada PT.Pertamina tidak dilakukan
secara Cold Turnkey cutover yaitu perusahaan beralih ke sistem baru dan pada saat
yang bersamaan segera menghapuskan sistem lama, tetapi menggunakan Parallel
operation cutover yang memungkinkan pengurangan resiko. Dengan menjalankan
dua sistem, pemakaian dapat merekonsiliasi output untuk mengidentifikasi kesalahan-
kesalahan dan memperbaikinya sebelum benar-benar hanya menjalankan sistem baru.
Implementasi SAP menentukan keberhasilan penerapan SAP. Implementasi SAP
memerlukan biaya, waktu, dan sumber daya manusia yang tidak sedikit.

Saat ini PT. Pertamina Unit IV Semarang menjalankan dua sistem pada
akuntansi arus minyak. Sistem SAP yang diperkenalkan pada tahun 2000 ini
diterapkan di cabang UPMS Semarang pada tahun 2003. Sistem yang dijalankan
adalah sistem FD 23x dan sistem SAP. Tujuan laporan FD23x adalah untuk

menyajikan pergerakan-pergerakan produk selama bulan pembukuan. Masih
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diterapkan sistem FD23x mengakibatkan perusahaan saat ini menggunakan dua
sistem

Pada laporan arus minyak antara sistem FD23x dan sistem SAP pada dasarnya
adalah sama. PT. Pertamina menganut sistem pembukuan persediaan secara periodik
sementara SAP menganut sistem perpetual. Pada laporan arus minyak menggunakan
sistem FD23x pencatatan dilakukan dengan sistem manual dimulai di depot dari
menghitung stock minyak secara manual. Pencatatan pada sistem SAP pada dasarnya
adalah sistem yang sudah dibuat dan disetting dari sistem yang sudah dibuat dari
vendor-nya. Pencatatan ini seharusnya dilakukan dengan cara pencatatan
penghitungan fisik langsung masuk ke dalam sistem SAP tetapi yang terjadi di PT.
Pertamina UPMS IV Semarang penghitungan dilakukan melalui sistem FD23x dulu
baru ke sistem SAP

Adanya selisih antara SAP dan FD23x (secara fisik) akan disamakan dengan
jalan direkonsiliasi. Nilai direkonsiliasi berasal dari nilai selisih dikalikan dengan
harga master-nya (master price). Karena perbedaan sistem pembukuan tersebut maka
seluruh jurnal-jurnal perpetual yang dihasilkan oleh SAP, termasuk jurnal eks PID,
pada saat akhir bulan (month-end closing) akan dijurnal balik ke akun reversalnya
sehingga tidak berdampak pada nilai yang ada didalam laporan keuangan.

Pada sistem SAP rumus tidak dapat ditampilkan karena terdapat “black box”
dari kantor pusat. Adanya “black box” banyak berbagai pihak yang tidak mengetahui

proses dari rekonsiliasi tersebut. Dengan tidak diketahui asal nilai dari rekonsiliasi
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tersebut maka peneliti tidak bisa mengetahui apakah nilai dari rekonsiliasi tersebut
benar atau tidak

Sistem FD23X dan sistem SAP memiliki fungsi yang sama yaitu menunjang
keakuratan laporan keuangan. FD23X menunjang dari sisi data kuantitasnya
sedangkan SAP menunjang dari sisi data value (nilai rupiahnya). Kedua sistem
tersebut menghasilkan informasi mengenai laporan arus minyak Apabila sistem SAP
sudah disempurnakan formulasinya dan hasilnya mendekati nilai fisik maka
perusahaan dapat menjalankan satu sistem.

Dengan adanya implementasi SAP ini memerlukan biaya, waktu dan sumber
daya manusia yang tidak sedikit. Implikasi dari penggunaan dua sistem ini antara lain
dengan biaya yang bertambah banyak karena selain menggunakan sistem FD23x
perusahaan juga menggunakan sistem SAP yang harganya mahal sehingga
perusahaan mengeluarkan biaya untuk penggunaan dua sistem tersebut. Waktu yang
dgunakan lebih banyak dibandingkan hanya menjalankan satu sistem saja.
Penggunaan sistem SAP harus ditunjang dengan sumber daya manusia yang baik dan
berkualitas, mengerti penggunaan sistem SAP dan

Dalam setiap kasus, konversi data itu berisiko dan harus dikontrol dengan
hati-hati. Operasi parallel biasanya berlaku untuk satu siklus bisnis. Hal ini
memungkinkan pemakai untuk merekonsiliasikan dua output pada akhir siklus
sebagai pengujian akhir terhadap kemampuan sistem. Dengan adanya konversi sistem
secara teoritis dan praktis konversi memerlukan biaya yang lebih banyak, waktu yang

lebih lama.
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Sistem yang dipakai oleh perusahaan khususnya PT. Pertamina UPms IV
Semarang masih tergolong baru tetapi penerapan sudah menunjukan hal yang baik
dan berguna bagi perusahaan,walaupun sistem yang digunakan dapat membuat
karyawan bekerja dua kali lebih sibuk dibandingkan dengan biasanya. Adanya dua
sistem yang berjalan tidaklah efisien, selain menghabiskan waktu yang cukup banyak

selain itu mengeluarkan biaya yang lebih.

5.2. Saran

Manajemen perlu untuk memastikan bahwa ERP yang mereka pilih adalah
tepat bagi perusahaan. Organisasi hanya memikirkan manfaat yang besar dan
penerapan ERP dengan mempersiapkan personilnya untuk berubah.

Perusahaan sebaiknya memilih satu sistem yang mempunyai integritas yang
tinggi dan reliabel. Walaupun saat ini masih dalam masa peralihan sebaiknya sistem
yang baru disempurnakan dan ditunjang dengan mempersiapkan sumber daya
manusia baik dari segi mental maupun keahlian.

Agar tidak terjadi “black box™ nilai dari harga master price sebaiknya
diketahui didalam sistem SAP sehingga proses perolehan nilai dapat diketahui dengan
jelas, dan dapat diketahui benar atau salah dari nilai rekonsiliasi.

Demikian kesimpulan dan saran yang dapat penulis berikan dari penelitian ini.
Semoga penelitian ini dapat berguna bagi semua yang membaca dan memerlukan
serta penulisan ini dapat berkembang di kemudian hari dan di penelitian yang

selanjutnya.
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